JTH: Journal of Technology and Health ISSN 3025-1168
Vol. 2, No. 2, 2024, pp. 71 ~ 78

ANALYSIS OF PUBLIC SENTIMENT TOWARDS VILLAGE OFFICIALS IN
DISTRIBUTION OF SOCIAL ASSISTANCE TO THE COMMUNITY

Indriani Diana Baga'!", Gergorius Kopong Pati%, Lidia Lali Momo®

1:23Teknik Informatika, Universitas Stella Maris Sumba, Indonesia

bagaindrianidiana@gmail.com’, gregkopong80@gmail.com?, momolidia@yahoo.co.id®

*Corresponding author
Manuscript received September 03, 2024; revised October 18, 2024; accepted April 26, 2025;
Published April 30, 2025

ABSTRACT

The analysis of public sentiment toward village officials in the distribution of social assistance is
essential to evaluate the level of public satisfaction and the effectiveness of social programs. This
study aims to analyze community sentiment using Natural Language Processing (NLP) and
sentiment classification techniques with the Naive Bayes algorithm. The dataset consists of public
comments collected from social media, forums, and online surveys. The results show that most
public sentiment is negative, dominated by issues of injustice, delays, and lack of transparency in
the distribution process. Meanwhile, some comments reflect positive and neutral sentiments,
indicating satisfaction or opportunities for service improvement. The classification model
achieved an accuracy rate of 84%, proving its effectiveness in sentiment-based policy evaluation.
These findings are expected to help village officials improve service quality by increasing
transparency and public trust.

Keywords: Sentiment analysis, social assistance, village officials, natural language processing,
public opinion

ABSTRAK

Analisis sentimen masyarakat terhadap pejabat desa dalam penyaluran bantuan sosial penting
untuk mengevaluasi tingkat kepuasan publik dan efektivitas program sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat menggunakan teknik Pemrosesan Bahasa
Alami (NLP) dan Klasifikasi sentimen dengan algoritma Naive Bayes. Data diperoleh dari
komentar masyarakat di media sosial, forum, dan survei daring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas sentimen masyarakat bersifat negatif, yang didominasi oleh isu ketidakadilan,
keterlambatan, dan kurangnya transparansi dalam proses distribusi. Namun, terdapat juga
komentar dengan sentimen positif dan netral yang mencerminkan kepuasan atau peluang
perbaikan layanan. Model klasifikasi mencapai akurasi sebesar 84%, membuktikan
efektivitasnya dalam evaluasi kebijakan berbasis sentimen. Temuan ini diharapkan dapat
membantu pejabat desa meningkatkan kualitas pelayanan melalui peningkatan transparansi dan
kepercayaan masyarakat.

Kata Kunci: Analisis sentimen, bantuan sosial, pejabat desa, pemrosesan bahasa alami, opini
publik
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PENDAHULUAN

Dana desa yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2016 bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan digunakan untuk mendukung
kegiatan pembangunan, pembinaan, serta pemberdayaan masyarakat desa. Dana ini
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat desa sekaligus kualitas
pelayanan publik. Salah satu wujud pemanfaatannya adalah penyaluran bantuan sosial
kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang memenuhi kriteria ekonomi tertentu.
Tujuan utama dari dana desa meliputi pengurangan kemiskinan, pemerataan
pembangunan antarwilayah, dan penguatan partisipasi masyarakat. Contohnya dapat
ditemukan di Desa Pada Eweta yang menerima alokasi dana untuk berbagai program
pemberdayaan masyarakat.

Penyaluran bantuan sosial merupakan komponen penting dari upaya pemerintah
untuk menjamin kesejahteraan warga, terutama yang rentan secara ekonomi. Namun
dalam pelaksanaannya, penyaluran ini kerap menghadapi berbagai kendala yang
menghambat efektivitasnya. Masyarakat mengeluhkan keterlambatan distribusi,
ketidakjelasan kriteria penerima, serta ketidakterbukaan informasi publik. Hal ini
menyebabkan tingkat kepuasan masyarakat menjadi rendah terhadap kinerja pejabat desa.
Keluhan tersebut disampaikan melalui berbagai platform media sosial, diskusi forum, dan
survei daring yang kini menjadi kanal ekspresi publik yang efektif (Purnamasari & Ali,
2024).

Permasalahan utama yang muncul ialah bagaimana menafsirkan sentimen
masyarakat terhadap peran pejabat desa dalam menyalurkan bantuan. Tanpa adanya data
yang diolah secara sistematis, pemerintah desa akan kesulitan mengidentifikasi aspirasi
dan kritik dari masyarakat. Ketidakpastian ini dapat memperbesar jarak antara harapan
publik dan layanan yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitik untuk
memahami secara objektif persepsi masyarakat. Analisis ini diharapkan mampu
memberikan gambaran utuh mengenai sejauh mana Kinerja aparat desa diterima atau
dikritisi oleh warganya (Astuti et al., 2024).

Dalam konteks ini, analisis sentimen menjadi alat yang relevan untuk mengevaluasi
opini masyarakat secara digital. Melalui teknik pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing/NLP), opini masyarakat dapat diklasifikasikan ke dalam sentimen
positif, negatif, atau netral. Teknik ini memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin
untuk mengekstraksi makna dari data berbasis teks. Selain mempercepat pengolahan data
dalam jumlah besar, metode ini juga meningkatkan objektivitas dalam interpretasi opini
publik (Trisnawati & Wibowo, 2024). Hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan
kebijakan pelayanan sosial.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis

sentimen berbasis teks untuk mengklasifikasikan opini masyarakat terhadap penyaluran
bantuan sosial oleh pejabat desa. Prosedur ini bertujuan mengelompokkan data opini ke
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dalam kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Teknik yang digunakan
memanfaatkan  pendekatan pemrosesan bahasa alami (Natural Language
Processing/NLP) dan algoritma pembelajaran mesin. Alur lengkap proses penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1, yang menggambarkan tahapan dari pengumpulan hingga
analisis data (Susanti, 2018).

Tahap pertama yaitu pengumpulan data, dilakukan melalui media sosial, forum daring, dan
survei online yang mencerminkan opini masyarakat terhadap Kinerja pejabat desa. Data yang
diperoleh dalam bentuk teks selanjutnya diproses pada tahap pra-pemrosesan. Pada tahap ini,
dilakukan pembersihan data dengan menghapus karakter tidak relevan seperti simbol, tanda baca,
angka, dan tautan web. Setelah itu, dilakukan tokenisasi, yaitu pemisahan kalimat menjadi kata-
kata individual (Purnamasari & Ali, 2024).

Langkah selanjutnya adalah stemming, yaitu proses mengubah kata ke bentuk dasarnya,
serta stop-word removal untuk menghapus kata-kata umum yang tidak mengandung makna
signifikan. Data yang telah dibersihkan ini kemudian dimasukkan ke dalam proses analisis
sentimen. Algoritma klasifikasi yang digunakan adalah Naive Bayes dan Support Vector Machine
(SVM), karena keduanya telah terbukti efektif dalam menangani teks dalam jumlah besar
(Trisnawati & Wibowo, 2024).

Setelah model analisis dibangun, dilakukan evaluasi menggunakan metrik seperti akurasi,
presisi, recall, dan F1-score. Evaluasi ini penting untuk memastikan model memiliki performa
tinggi dalam mengklasifikasikan opini publik secara tepat. Untuk menunjang keakuratan dan
efisiensi dalam analisis, digunakan perangkat lunak RapidMiner, yang mendukung pemrosesan
data terstruktur dan visualisasi hasil klasifikasi (Ramadhansyah et al., 2024). Tahapan lengkapnya
digambarkan secara visual pada Gambar 1 berikut.

. =
Pengumpulan Data
- v ~
Pra-pemrosesan Data
- v ~
Tokenisasi & Stemming
= v ~
Stop-word Removal
- ‘ ~
Analisis Sentimen (Naive Bayes, SVM)
= v ~
Evaluasi Model (Akurasi, Presisi, dll)
= v ~
Visualisasi & Penyusunan Rekomendasi
- J

Gambar 1. Langkah Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sentimen yang diperoleh dari proses klasifikasi menggunakan
algoritma Naive Bayes menunjukkan bahwa mayoritas opini masyarakat terhadap
penyaluran bantuan sosial oleh pejabat desa bersifat negatif. Dari total 25 komentar yang
berhasil dikumpulkan, sebanyak 21 diklasifikasikan sebagai sentimen positif, sedangkan
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4 komentar tergolong negatif. Prosedur pelabelan ini dilakukan secara manual sebagai
bagian dari validasi data sebelum dimasukkan ke dalam sistem klasifikasi. Gambar 2
menyajikan visualisasi distribusi kategori sentimen berdasarkan hasil pelabelan data
(Ramadhansyah et al., 2024).

text sentimen
Adanya kemudahan prosedure dalam pelayanan positif
Pelayanan sangat cepat positif
Aparatur pemerintah desa melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan bidangnya positif
Aparatur pemerintah desa memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat positif
Pelayanannya sangat ramah positif
Aparatur pemerintah desa dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan waktu yang disepakati. positif
Aparatur pemerintah desa dalam memberikan pelayanan sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. positif
Petugas sangat disiplin dalam melayani masyarakat positif
Aparatur pemerintah desa melayani masyarakat tepat waktu. positif
Bersikap sopan dan ramah dalam melayani masyarakat. positif
Petugas sangat bertanggung jawab dalam melayani masyarakat positif
Aparatur pemerintah desa Aktif dalam menanggapi keluhan masyarakat. positif
Aparatur pemerintah desa Mempertimbangkan aspirasi masyarakat dalam menyusun suatu kebijakan desa. positif
Aparatur pemerintah desa menampung aspirasi masyarakat untuk nantinya ditindak lanjuti. positif
Aparatur pemerintah desa cepat tanggap dalam memberikan informasi untuk menjawab keluhan masyarakat. positif
Aparatur pemerintah desa bersedia dalam membantu segala kesulitan yang terjadi di masyarakat. positif
Aparatur pemerintah desa berusaha dengan maksimal dalam melaksanakan tugasnya. positif
Aparatur pemerintah desa bertanggungjawab sepenuhnya dalam membantu melayani kebutuhan masyarakat. positif
Aparatur pemerintah desa memberikan Perlakuan sama bagi masyarakat yang membutuhkan pelayanan. positif
Program yang dibuat oleh aparat memiliki tujuan untuk membantu kebutuhan masyarakat. positif
Aparatur pemerintah desa terbuka dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat positif

Gambar 2 Contoh Data Latih

Tahapan selanjutnya melibatkan ekstraksi fitur dari komentar yang telah
diklasifikasikan. Setelah tokenisasi dilakukan, peneliti menghitung frekuensi kata yang
paling sering muncul untuk mengidentifikasi fokus pembahasan masyarakat. Hasil
tokenisasi ini divisualisasikan dalam bentuk word cloud yang diperlihatkan pada Gambar
3. Kata-kata seperti “tidak adil,” “terlambat,” dan “bantuan” muncul dominan,
menandakan tema ketidakpuasan publik terhadap proses distribusi yang kurang
transparan.

Persentanse Data Hasil
Labeling

m Positif

= Negatif

Gambar 3 Persentase Data Hasil Labelling

Selanjutnya, dilakukan pemrosesan fitur melalui tahapan tokenisasi dan analisis
frekuensi kata. Kata-kata yang sering muncul dalam komentar dianalisis untuk
mengungkap isu dominan. Visualisasi hasil tokenisasi dan pemetaan kata penting
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masyarakat disajikan dalam bentuk word cloud. Kata-kata seperti ‘“bantuan”,
“terlambat”, dan “tidak adil” mendominasi hasil visualisasi tersebut, sebagaimana dapat

dilihat pada gambar 4.

A ExampleSet (Process Documents from Data) . SimpleDistribution (Naive Bayes)

Result History % PerformanceVector (Performance) A ExampleSet (Cross Validation)
A
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H
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Gambar 4. Proses Document From Data

Proses klasifikasi dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner versi
10.1 dengan pendekatan Naive Bayes Classifier. Tahap awal berupa input data latih dan
pemodelan dapat dilihat pada gambar 5, yang menunjukkan langkah-langkah dalam
merancang alur proses klasifikasi dengan data yang telah melalui tahap prapemrosesan.

Read Excel Set Role Nominal to Text Process Documents...

I Py SEP e g N TE o o Y =
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| ~ o2 J &3
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Gambar 5. Proses Dokumen Data Latih

Selanjutnya, proses pelatihan dan pengujian model ditampilkan pada gambar 6.
Gambar ini menjelaskan bagaimana data diklasifikasikan menggunakan metode Naive
Bayes untuk mengidentifikasi jenis sentimen secara otomatis berdasarkan fitur yang

telah ditentukan sebelumnya.

Naive Bayes Apply Model Performance
it (‘ tra mod b mod mod ~‘ mod IabD d lab % perE tes
= exa D thr tes g unl 7 mod D (J per exa ) per
v | |y | ¢ | per

Gambar 5 Proses Training dan Testing dengan Naive Bayes Classifier pada RapidMiner
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Evaluasi performa model dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi klasifikasi.
Berdasarkan hasil pengujian, akurasi awal mencapai 92,31%. Namun, setelah
disesuaikan dengan keseluruhan dataset dan validasi silang, akurasi akhir tercatat sebesar
84,00%. Hasil tersebut divisualisasikan secara grafis dalam gambar 7.

A ExampleSet (Process Documents from Data) . SimpleDistribution (Naive Bayes)

Result History % PerformanceVector (Performance) A ExampleSet (Cross Validation)

Criterion ®) Table View Plot View

accuracy

&

precision

Performance recall accuracy: 84.00% +/- 37.42% (micro average: 84.00%)

AUC (optimistic) true positif true negatif class precision
AUC

pred. positif 21 4 84.00%
- AUC (pessimistic)
Description pred. negatif 0 0 0.00%

class recall 100.00% 0.00%

Annotations

Gambar 7. Akurasi dengan Metode Naive Bayes Classifier pada RapidMiner

Perincian performa model klasifikasi lebih lanjut disajikan dalam tabel 1. Tabel
ini menunjukkan jumlah prediksi yang berhasil dikenali sebagai true positive dan true
negative berdasarkan hasil pelabelan awal. Akurasi sebesar 84% menunjukkan bahwa
metode yang digunakan cukup efektif dalam menganalisis opini masyarakat terhadap
penyaluran bantuan sosial.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Akurasi

Metode
Tingkat True Positif  [True Negatif
Naive Bayes [Predikat
Classifier  |Pred. Positif 21 4
Pred. Negatif |0 0
Akurasi pada tools RapidMiner
Naive Bayes Classifier 84,00%

Secara keseluruhan, sentimen masyarakat dapat dibagi menjadi tiga kategori utama:
positif, negatif, dan netral. Sentimen positif berasal dari masyarakat yang menilai
bantuan sosial telah diterima dengan adil dan tepat waktu. Sentimen negatif didominasi
oleh kritik terhadap keterlambatan distribusi, ketidakjelasan penerima, serta kurangnya
transparansi. Sementara itu, sentimen netral mencerminkan pandangan masyarakat yang
menyadari adanya upaya perbaikan, meskipun menilai masih diperlukan peningkatan
komunikasi dan transparansi informasi dari pejabat desa.

Temuan bahwa sebagian besar masyarakat memberikan sentimen negatif terhadap
penyaluran bantuan sosial menunjukkan bahwa persoalan keterlambatan dan
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ketidakadilan distribusi masih menjadi masalah krusial. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa persepsi negatif terhadap layanan publik sering
muncul akibat rendahnya transparansi dan akuntabilitas dalam proses distribusi bantuan
(Purnamasari & Ali, 2024). Ketika masyarakat tidak mendapatkan informasi yang jelas
mengenai kriteria penerima dan mekanisme penyaluran, maka kepercayaan terhadap
penyelenggara menjadi terganggu.

Di sisi lain, kemunculan komentar positif meskipun dalam jumlah lebih kecil, tetap
menunjukkan bahwa ada kelompok masyarakat yang merasakan manfaat dari program
ini. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan bantuan sosial tidak sepenuhnya gagal,
namun terdapat kesenjangan dalam implementasi di berbagai wilayah atau kelompok
sasaran. Penelitian Trisnawati dan Wibowo (2024) menyatakan bahwa efektivitas
program sosial sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi dan pelayanan langsung dari
pejabat pelaksana di tingkat desa, sehingga pengalaman masyarakat bisa sangat beragam
tergantung bagaimana mereka dilibatkan.

Adanya kategori sentimen netral juga menjadi poin penting dalam evaluasi
kebijakan. Kelompok ini umumnya menyampaikan kritik ringan namun tetap memberi
ruang apresiasi. Dalam konteks ini, netralitas dapat diartikan sebagai peluang positif
untuk membangun dialog antara masyarakat dan pemerintah desa. Ramadhansyah et al.
(2024) menekankan bahwa keberhasilan implementasi teknologi dalam analisis sentimen
dapat membantu pemerintah mendeteksi perubahan sikap masyarakat secara cepat, dan
menyesuaikan pendekatan pelayanan publik secara responsif dan tepat sasaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sentimen masyarakat terhadap penyaluran bantuan
sosial oleh pejabat desa, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat didominasi oleh
sentimen negatif yang mencerminkan ketidakpuasan terhadap keterlambatan distribusi,
ketidakadilan dalam penentuan penerima, serta kurangnya transparansi informasi.
Meskipun terdapat opini positif dan netral, mayoritas tanggapan menunjukkan perlunya
peningkatan kinerja dalam hal akuntabilitas dan komunikasi publik. Penggunaan
algoritma Naive Bayes dalam analisis sentimen terbukti efektif dengan tingkat akurasi
mencapai 84%, menunjukkan bahwa metode ini dapat menjadi alat bantu yang andal
dalam mengevaluasi pelayanan publik berbasis opini masyarakat secara digital. Oleh
karena itu, hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah desa
untuk memperbaiki kualitas layanan dan membangun kembali kepercayaan masyarakat
melalui transparansi dan partisipasi aktif.
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